BAB 1
FENDAHULUAN

.| Latar Belakang Masalah
Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan sebuah negara
demokrasi di mana pada sebush megara demokrasi dibutuhkan suatu
tatanan pemerintahan yang dapat menjodi fondasi atau pun zeuan dalam
berjalannya suatu negar, Menurut (Napitupulu, 2012:9) Pemenntah
mengandung arti lembaga ata
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Khusus Tbu Kota n Provinsi Papus.
Provinsi Papus merup 0 provinsi terbesar dan terluas
vang ada di Indonesia. Papua mendapatkan otonomi khusus dikarenakan
untuk meningkatkan pelayanan kecepatin pembangunan dan
pemberdayaan seluruh masyarakat di Provinsi Papua dengan berdasarkan
prinsip-prinsip otonomi daerah, serta menyetarakan kesejehteraan dan
diharapkan asas-asas otonomi dapat mengurangi permasalahan vang ada
di Papua. Kabupaten Merauke adalah salah satu kabupaten yang berada di




Provinsi Papua. Merauke memiliki organisasi pemerintahan daerah yaitu
sekretariat deerah atau disingkat Sekda. Sekretariat dzerah atau sekda
adalsh unsur pembanty pimpinan pemerintah daerah (bupati dan wakil
bupati), yang mempunyai tugas dan kewajiban membantu bupati dalam
menyusun kebijakan dan mengkoordinasikan perangkal daerah serfa tugas
tain vang di berikan oleh Bupati sesuai bidang tugasnva. Sekretaris daerah
mempunyal tugas dan kewajiban membantu bupati dalam - menyusun

fungsi manajemen yang khas yang mendukung pembinaan dan
pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya mengenai
komunikasi, pengertian, penerimasn, dan kerja sama; melibatkan
manajemen menjadi tahu mengenai dan tanggap terhadap opini publik,
mendukung manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan
secara efektif, bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam membant
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mengantisipasi kecenderungan, dan menggunakan penelitian serta leknik
komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama. Pada praktcknya
dalam sebush organisasi Humas memiliki beberapa peran, menurut
Cutlip, Center, dan Broom dalsm (Nubatonis, 2015:67) peran Humas
terdiri dari beberapa bagian yaitu, sebagai commumicator di mana Humas
harus menjadi pendengar sekaligus pembicars yang baik bagi keinginan
publik dan organisasi ataupun perusahaan, sehingga tenolin komunikasi
dua arah agar dapat terbina g harmonis antar organisasi atau

gan  puhlik ! ggeal image maker, hal ini
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dan mediator, maupun organisator adalah menunjang kegiatan manajemen
dalam mencapai tujusn organisasi, membina hubungon harmonis antara
organisasi dengan publik internal dan ekstemal. menciptakan komunikasi
dua arah dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publiknya
dan menyalurkan opini publik kepada orgonisasinya, melayani publik dan
menasehati pimpinan  organisasi demi kepenfingan umum, juga
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operasionalisasi dan organisasi public relotioe  sdalah  bagaimana
membina hubungan harmonis antar organisasi dengan publiknya untuk
mencegah terjadinya rintangan psikelogis yang ditimbulkan dari pihak
organisasi maupun dari pihak publiknya Protokel adalsh serangkaian
atau susunan aturan-aturan dalam melakukan kegiatan atau acara, agar
sesual dengan yang diharapkan dan aturan yang berlaku. Dalam penelitian
vang dilakukan oleh (Lubis, 2014:7) asal kata “Keprotokolan™ berasal
dari bahass Yunani “prosos” diin Seslia” artinya perekat yang pertama.
Secara umy okl an lentang card menerma

dak menjadi protokoler

an Olahraga Nasional merupakan ajang
asional yang disdakan oleh Ko |B Olahraga Nats
s atau disingkat KONI dalam kurun I empa sekali.
Fl!hnﬂlahr:g: Nasional dimulai pertama
yang diikuti oleh para atlet dari |

berbagai bidang olahrag Olahraga Nasional ini
juga dimanfaatkaneiie aya dan alam di dserah
penyelenggaranya. Dikutip dari Kompas media, hingga tahun 2021 ini
PON telah dilaksanokan untuk vang ke 20 kalinya. Sebelumnya, PON
dindakan di Pulau Jawa, DK Jakarta, Sulawesi Selatan, Sumatera Utara,
Sumatera Selatan, Riau dan Kalimantan Timur, Pada kesempatan kali ma
PON XX diadakan di Provinsi Papua, yang dibagi pada empat dserah di
Papua vaitu di Kabupaten Jayapura, Koto Jayapura, Kabupaten Mimika
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dan Kabupsten Merauke. FON ke 20 ini seharusnya diadakan pada tahun
2020, namun karena adanya situasi pandemi COVID-19 moka ditunda
hingga 2 Oktober 2021. PON XX Papua dilaksanakan dar tanggal 2
hingga 15 Oktober 2021, dengan memperlombakan 37 cabang olahraga
dan menghadirken kurang lebih 7000 atlet. Pada klaster Merauke,
terdapat 6 cabang olahraga yuitu Catur, Anggar, Wushu, Sepak Bola
Puln‘, dan Bermotor lR:md Roce dan Mpror Cross). Kegiatan PON ini
i
o dalam kegla.mn inl, seperti

pai Merauke”, mlmnﬁuhhmui;ejugn
jrmgﬂ;hdl Indonesia dan sehagai d

maka para pejabat-pegara akan d ik mengunjungi dan melihat
keadaan di Memuke secara langsung, Hal tersebut memberi banyak
dampak baik kepada kabupaten Merauke dan masyarakatnva, Bupati
Merauke juga menyampaikan terima kasih ke pada presiden Jokowi dan
para Menteri kabinet karena selama menjabat telah datang berkunjung ke
kabupaten Merauke sebanyak 3 kali. Dilansir dari sahabat rakyat
sultra.com, menjelaskan bahwa Menteri pemuda dan olahraga {Menpora)
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Zainudin  Amali, menilai apabila  kabupaten Merauke berhasil
menyelenggarakan PON dengan baik dan lancar maka Merauke akan
dilirik untuk menjadi tempal berbagai pertandingan olahraga minimal
kejuaraan nasional

Dalam pelaksanaan PON XX di Papua, khususoya di Merauke,
pemerintah daerah turut serta menyukseskan acara dari awal hingga akhir.
ﬂhﬂphﬂg}ﬂnﬂ]hﬂgﬂlﬂgmﬂﬂhﬁmﬂdﬂﬂﬂh mendapatkan tugas dan

stadion. Melihat !I!BD}’I

Protokoler mengambil
ide atuu langkah untuk melakukan live streaming di chanel yowrke yang
dipromosikan melalai  facebook, agar dapat memenuhi  keinginan
masyarakat yang ingin menonton pertandingan secara langsung namun
tidak dapal memasuki stodion.

Dengan adsnya pelaksanaan salah satu ajang bergengsi yang besar
di Papua, maka menjadi kesempatan bagi setiap kabupalen wntuk
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meningkatkan citra daerahnya. Bagian humas dan protokoler pemerintah
daerah kabupaten Merauke juga turut serta berperan dalam meningkatkan
citra . Citra odalah wajah otau gombaran terhadap suatu daerah yang
sangat penting untuk ditingkatkan, agar daersh tersehut dikenal dan
diketahui serta lebih diperhatikan oleh pemerintah pusat. Meningkatkan
citra tentunya dibutuhkan strategi yang matang dan terarah serta teratur,
karena citra sendin sangat penting. Bagian humas dan protokoler pemda

humas dan
kuslitasnya deng

Berdasarkan semua wraian di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan peneliian tentang strategi komunikasi bagian Humas dolam
penyelenggaraan PON XX di Papua khususnya di kabupaten Merauke,
dengan judul “STRATEG] KOMUNIKAS]I BAGIAN HUMAS DAN
PROTOKCOLER PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN MERAUKE
DALAM MENINGKATKAN CITRA MERAUKE MELALUI PEKAN




OLAHRAGA NASIONAL XX PAPUA 2021". Peneliti memilih judul
sebagai berikut karena Pekan Olahraga nasional menjadi ajang besar yang
untuk pertama kalinya diadakan di Papua, dan Merauke menjadi daerah
vang dijadikan sebagai salah satu tempat pelaksanaannya.
12 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan masaloh dalam peneliian ini, yaitu sebagai berikat :
“Bagaimana Strategi Komunikasi Bagian Humas Dan Protokoler

1.3

5, maka tujunn ds pemdlhmmn
8. Menjelaskan Bagaimana Emgl

oum 2021

\fant Penclitian
en LK ﬂ.dll'[!fl hlilm]mﬂiﬁlﬂ. i)
manfaat penelitian yang akan diperoleh, dian

nenelifi kajian yang
_ Inglnn humas dan
b. Manfaat Pruktis; memberi sumbet hmubagims,m
humdmpmtukﬂludﬂamnwnmgkl&nn citra., Sﬂrtndﬂpnt menjadi
motivasi atau masukan bagi oraganisasi moupun instansi-instansi

pemenntah dalam memngkatkan citra doerahnya.

I.5  Sistematika Bab

Sistematika penulisan pada penelitian ini terbagi menjadi lima

bab. Lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikut :
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BAB | Pendahuluan

Pada bab ini terdin dan latar belakang masalah yang terdapat
alasan dan factor-faktor pendukung penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian. dan sistematika penulisan.
BAB 11 Tinjuuan Pustaka

Bab ini terdiri atas uraian landasan teori yang penulis gunakan,
pmg;ﬂtmhum:sdmpmtukolmnmdmdlgﬂul serta fungsinya, serta
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